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Program bantuan sosial pemerintah rutin diturunkan di Kabupaten 
Bulukumba untuk membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk miskin. 
Adapun jenis bantuan yang disalurkan yaitu BLT, Raskin, Sembako, PNPM, 
BPJS, Jamkesmas.Dengan banyaknya penyaluran bantuan pada masyarakat 
miskin maka harus disesuaikan dengan data penduduk miskin yang real. Sistem 
informasi pendataan berbasis web diharapkan dapat mempermudah pemerintah 
dalam pendataan penduduk dan pengambilan keputusan dalam penyaluran 
bantuan dan memberikan informasi transparan bagi masyarakat. Sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai yaitu Merancang dan membangun sistem informasi 
pendataan dan penyaluran bantuan kepada masyarakat miskin yang ada di 
Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, sehingga dapat membantu pemerintah 
setempat dalam mengambil tindakan yang cepat dan tepat sasaran sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan penekatan 
saintitik sedang metode pengumpulan data yang digunakan yaitu Wawancara, 
Observasi, Studi Literaut dan Validasi Data. selain melakukan penelitian juga 
melakukan pembuatan sistem menggunakan metode perancangan waterfall. Untuk 
perancangan proses digambarkan menggunakan DFD (Data Flow Diagram), 
untuk perancangan database menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram), 
dan uji implementasi dari program menggunakan metode Black box and White 
Box. 
Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah hadirnya sebuah website 
layanan informasi pendataan dan penyaluran bantuan yang dapat diakses oleh 
seluruh masyarakat Kabupaten Bulukumba. Adapun kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah penerapan sistem informasi pada proses pendataan dan 
penyaluran bantuan yang lebih baik, transparan dan tepat sasaran. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam Mengajarkan kita berbuat adil pada tempatnya dan memberikan hak 
kepada masing-masing yang mempunyai hak. Adil yang diperitahkan Allah 
ini mencakup adil terhadap hak-nya dan adil terhadap hambanya.Sebagaiman 
firman Allah swt dalam Q.A An-Nahl / 16:90 :  
 
Terjemahanya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan,memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji,kemungkinan dan permusuhan.Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Departemen 
agama,2010). 
Dalam tafsir Shihab menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan para 
hamba-Nya untuk berlaku adil dalam setiap perkataan dan perbuatan. Allah swt 
juga menyuruh manusia untuk selalu berusaha menuju yang lebih baik dalam 
setiap usaha dan mengutamakan yang terbaik dari lainnya. Allah swt juga  
memerintahkan manusia untuk memberikan apa yang dibutuhkan oleh para 





Allah swt melarang manusia berbuat dosa, lebih-lebih dosa yang amat buruk,  
segala perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syariat ataupun akal sehat dan  
melarang menyakiti orang lain. Allah swt bermaksud membimbing manusia 
menuju kemaslahatan dalam setiap aspek kehidupan, agar manusia selalu ingat 
karunia-Nya dan menaati firman-firman-Nya.(Shihab,2010). 
Dari ayat tersebut, diketahui bahwa Allah swt memerintahkan hambah-
Nya untuk berlaku adil, kebaikan dan menjauh dari segala kezaliman dan 
arogansi. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak 
memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak hak 
orang lain. Oleh karenanya masyarakat miskin membutuhkan keadilan dalam 
pemberian bantuan, tanpa adanya penyimpangan atau kecurangan dalam 
pemberian bantuan, yang dimana sering di temui masyarakat yang mampu 
mengambil hak masyarakat yang tidak mampu.   
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kota Bulukumba. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km
2
. Secara kewilayahan, 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, Yakni dataran tinggi 
pada kaki gunung Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut 
lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi.  
Program bantuan sosial pemerintah rutin diturunkan ke daerah ini untuk 





Tunai (BLT), Beras Miskin (Raskin) dan Sembilan Bahan Pokok (SEMBAKO) 
untuk membantu kelangsungan hidup masyarakat miskin. Ada juga bantuan untuk 
kesehatan masyarakat miskin yaitu BPJS Kesehatn dan Jaminan Kesehatan 
Masyarakat (Jamkesmas). Selanjutnya yaitu Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri untuk memperdaya masyarakat miskin dalam upaya 
mengatasi kemiskinan. Yang terakhir adalah bantuan untuk memenuhi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan masyrakat disetiap daerah.    
Selama ini di setiap Kecamatan dan Kelurahan yang terdapat di Kabupaten 
Bulukumba dari beberapa lembaga dan instansi baik dari pihak pemerintah 
maupun swasta pernah merilis hasil survei dan audit yang menunjukkan bahwa 
program bantuan sosial pemerintah yang disalurkan di daerah ini tidak berjalan 
maksimal dalam fungsi peningkatan kesejahteraan penduduk (Bahri,2016). Masih 
saja ada masyarakat miskin yang tidak mendapatkan bantuan sosial, seperti 
masalah pada tahun 2014 sekitar  200 ratus dari 498 ribu masyarakat miskin tidak 
mendapatkan bantuan, dikarenakan ada beberapa masyarakat yang tergolong 
mampu ikut antri dalam pembagian tersebut, masalah tersebut setiap tahunnya 
terjadi karena kurangnya perhatian dan pantauan yang dilakukan oleh pemerintah 
setempat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga miskin dan kemiskinan pada 
umumnya adalah masalah sosial ekonomi yang harus dihadapi oleh masyarakat 
Indonesia Oleh karena itu bantuan terhadap masyarakat miskin harus diberikan 





 Selain itu, terjadi masalah dalam keakuratan data BPS (Badan Pusat 
Statistik) mengenai jumlah masyarakat miskin di suatu daerah. Hal ini disebabkan 
karena BPS hanya melakukan perhitungan data tiga tahun sekali, sehsingga 
perubahan data tersebut hanya terjadi dalam waktu tiga tahun dan pada saat survei 
data biasa terjadi beberapa kesalahan seperti sampling error dimana hanya 
mendata sebagaian penduduk untuk memperkirakan karakteristik penduduk. 
Contoh penduduk miskin pada tahun 2012 tercatat di BPS 170.870 dari 394.250 
penduduk. Tetapi kenyataan di lapangan pada saat penyaluran bantaun pada tahun 
2012 ada sekitar 450 penduduk miskin tidak terdaftar, karena saat itu pemerintah 
setempat sepenuhnya masih menggunakan data dari BPS. Setelah kejadian itu 
pemerintah menemukan fakta bahwa kondisi di lapangan ada sekitar 171.320 
penduduk miskin dari 394.250 penduduk.  
 Kondisi tersebut tentunya membuktikan bahwa hasil survey yang dirilis 
oleh BPS harus dibarengi dengan adanya hasil survei dari Dinas Sosial dan 
Ketenagakerjaan agar data yang diperoleh lebih akurat. Selain itu sumber 
informasi yang hanya melalui BPS selama ini memberikan dampak bagi 
pemerintah daerah hingga tingkat desa atau kelurahan hingga saat ini hanya 
menjadi objek saja dan tidak turun langsung untuk mengatasi masalah pendataan 
dan kemiskinan didaerahnya. BPS belum melibatkan secara langsung pada 
lembaga lain dalam pendataan, pengolahan dan penyajian informasi.         
Suatu daerah harusnya telah memiliki sistem pendataan yang dapat 
mengontrol seluruh yang berkaitan dengan data penduduknya. Sehingga dalam 





semua penduduk miskin mendapatkan haknya. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalamQ.S. Asy-Syu’ara 26:183  
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganalah 
merajalelah dimuka bumi dengan membuat kerusakan.(Departemen 
Agama,2010).  
 
Dalam pandangan Islam ayat ini menyuruh umat manusia, untuk tidak 
saling merigukan manusia pada hak-haknya. Janganlah mengurangi hak manusia 
sedikit pun dan jangan pula merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan, 
melakukan pembunuhan dan kerusakan-kerusakan lainnya. Lafal Ta'tsau ini 
berasal dari 'Atsiya yang artinya membuat kerusakan; dan lafal Mufsidiina 
merupakan Hal atau kata keterangan keadaan daripada 'Amilnya, yaitu lafal 
Ta'tsau.( Al-Mahali,2014).  
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang menyuruh manusia untuk 
tidak saling merugikan antar sesama dan tidak mengambil yang bukan haknya. 
Maka dari itu agar pembagian sesuai dengan hasil survey lapangan, maka tuntutan 
bagi petugas pendataan untuk melakukan pengolahan data dengan jujur. Karena 
pembagian bantuan haruslah didasarkan dengan data yang sudah valid.Agar 





Salah satu bentuk perkembangan teknologi saat ini adalah adanya 
penggunaan sistem informasi pendataan yang banyak digunakan oleh 
instansi/organisasi yang memerlukannya, misalkan instansi pemerintah. Sistem 
informasi pendataan merupakan salah satu sistem yang menjadi alat bantu yang 
sangat tepat bagi pemerintah terkait, dalam hal yang berurusan dengan pendataan 
penduduk dan pengambilan keputusan dalam penyaluran bantuan. Kebutuhan 
sistem informasi tersebut sangatlah mutlak, karena kebutuhan informasi pada saat 
ini sangatlah penting bagi setiap manusia bukan hanya di kalangan pemerintah 
terkait saja.  
Sistem informasi pendataan berbasis web  adalah jawaban dari semua ini, 
diharapkan dapat mempermudah pemerintah terkait dan masyarakat dalam 
mengaksesnya dan juga dapat memberikan informasi yang transparan dan akurat 
kepada pemerintah dan masyarakat. Sehingga kebijakan-kebijakan yang akan 
diambil oleh pemerintah dapat dipantau langsung oleh masyarakat. Selain itu 
dengan adanya sistem informasi berbasis web seperti ini, maka pemerintah daerah 
dapat mengetahui berapa jumlah peduduk miskin yang ada di daerahnya, di 
Kecamatan manakah penduduk miskin tersebut berada, seberapa parah tingkat 









B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana 
merancang dan membangun suatu sistem informasi pendataan dan penyaluran 
bantuan kepada masyarakat miskin di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan?”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun sistem informasi pendatan dan penyaluran 
bantuan kepada masyarakat miskin di Kabupaten Bulukumba. 
2. Sistem informasi pendataan dan panyularan bantuan kepada masyarakat 
miskin ini berbasis web. 
3. Sistem informasi ini menyediakan informasi pengolahan data masyarakat 
miskin, penyaluran bantuan, penerimaan laporan dan perekapan data. 
4. User target dari sistem informasi pendatan dan penyaluran bantuan, yaitu 
Dinas Sosial dan Ketenagakerjaan, Kecamatan, Kelurahan dan 
Masyarakat.  
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian adalah : 
1. Sistem informasi pendataan masyarakat miskin merupakan sebuah sistem 





perangkat lunak (software), basis data (database), jaringan komputer, 
orang atau pengguna, dan sejumlah prosedur, yang telah terkonfigurasi 
dengan baik.Untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 
memproses data menjadi informasi yang akan menjadi penunjang 
keputusan untuk Dinas Sosial dan Ketenagakerjaan. 
2. Sistem Informasi ini berbasis web yang merupakan sebuah sistem yang 
menyediakan  informasi pendataan dan penyaluran bantuan yang diakses 
secara online mengguakan jaringan internet.  Dengan adanya sistem 
informasi berbasis web ini maka mempermudah pemerintah hingga 
masyarakat dalam mengaksesnya.  
3. Sistem Informasi ini berisikan pengolahan data masyarakat miskin, 
penyaluran bantuan, penerimaan laporan dan perekapan data yang akan 
dikelola sehingga menghasilkan data yang lengkap dan terintegrasi antara 
satu data dengan data lainnya. 
4. User target yaitu orang-orang yang nantinya akan menggunakan sistem 
informasi pendataan dan penyaluran bantuan kepada masyarakat miskin di 
Kabupaten Bulukumba dan masyarakat miskin untuk mendapatakan 
informasi mengenai bantuan yang akan diberikan. 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa aplikasi dalam pengembangan website mengenai pendataan 
penduduk miskin, tentunya dengan metode dan media yang digunakan berbeda-
beda. Beberapa referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang 





Penelitian pertama, Firamon Syakti (2013), “Sistem Informasi Data 
Kemiskinan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”. Penelitian ini hanya 
fokuspada pendataan masyarakat miskin di Kabupaten Banyusin Informasi data 
ini hanya di berikankan kepada pemerintah agar pemerintah dapat mengatasi 
tingkat kemiskinan setiap tahunnya. 
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan sistem yang akan 
dibuat. Persamaanya adalah keduanya sama-sama membahas tentang sistem 
informasi pedataan pada masyarakat miskin. Namun yang menjadi perbedaan 
yaitu, peneliti Syam hanya fokus pada data masyrakat miskin yang ada di 
Kabupaten Banyuasin tanpa tindak lanjut sedangkan penelitian penulis fokus 
terhadap pendataan dan penyaluran bantuan terhadap masyarakat miskin yang 
melibatkan beberap instansi dalam pengambilan data. 
Penelitian kedua, Usman Ependi (2012), “Sistem Informasi Pemetaan Data 
Penduduk Miskin di Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan”. 
Peneliitian ini menggunakan metode Web Engineering. Fokus penelitian Ependi 
untuk pemetaan data pada penduduk miskin di Kabupaten Ogan Komerig Ulu 
agar lebih transparan, dalam pemetaan data dikelompokkan berdasarkan tingkat 
kemiskinan  seperti sejahtera, menengah, hamper miskin, miskin dan sangat 
miskin. 
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan sistem yang akan 
dibuat. Persamaannya adalah dalam mengolah data masyarakat miskin yang lebih 
transparan agar pemerintah dapat mengetahui dan melakukan tindak lanjut dalam 





pemetaan data penduduk miskin berdasarkan tingkat kemiskinanya sedangkan 
penulis fokus ke pendataan dan penyaluran berbagai jenis bantuan kepada 
masyarakat miskin di Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ketiga, Nurhadi (2016), “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Distribusi Bantuan Sosial Beras Miskin (Studi Kasus Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto)”.Tujuan dari penelitian untuk membangun sistem 
informasi dalam menangani pendistribusian raskin untuk tercapainya administrasi 
data yang baik dan mendorong transparansi proses distribusi raskin yang berjalan 
di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan sistem yang akan 
dibuat. Persamaanya adalah sama-sama menangani bantuan untuk masyarakat 
miskin. Namun yang menjadi perbedaan yaitu, peneliti Nurhadi hanya fokus 
menangani pendistribusian raskin di Kecamatan Binamu yang ada di Kabupaten 
Jeneponto  sedangkan penelitian penulis fokus kepada data penduduk miskin yang 
ada di Kabupaten Bulukumba dan menyalurkan berbagai jenis bantuan pada 
masyarakat miskin yang sesuai dengan data yang sudah diverifikasi oleh Dinas 
Sosial dan Ketenagakerjaan  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun 
sistem informasi pendataan dan penyaluran bantuan kepada masyarakat 





membantu pemerintah setempat dalam mengambil tindakan yang cepat dan 
tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan konseptual dan referensi 
tentang permasalahan dalam sebuah sistem pendataan terutama bagi para peneliti 
yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap permasalahan dalam 
penyaluran bantuan untuk masyarakat miskin. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan 
dalam proses pengambilan keputusan tentang proses pendataankemasyarakatan 





A. Tinjauan Islam 
1. Selektif Menerima Informasi 
Informasi harus diteleti sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S al 
Hujarat / 49:6 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jika data kepadamu seorang 
fasik  membawa sesuatu berita, maka selidikilah (untuk 
menentukan) kebenaranya, supaya kamu tidak menimpahkan 
sesuatu kaum dengan perkara yang tidak diingin dengan sebab 
kejahilan kamu (mengenainya) sehingga menjadikan kamu 
menyesal apa yang kamu telah lakukan.  
  (Kementrian Agama RI, 2010 ).  
 
Ayat tersebut termasuk ayat yang agung karena mengandung sebuah 
pelajaran yang penting agar umat tidak mudah terpancing atau mudah 
menerima begitu saja berita yang tidak jelas sumbernya, atau berita yang 
jelas sumbernya tetapi sumber itu dikenal sebagai media penyebar berita 
palsu, isu murahan atau berita yang menbar fitnah. ( Ibnu Katsir, 2008). 
2. Perintah Berlaku Adil  
Di Dalam Q.S An-Nahl 16:90 kita sebagai umat islam harus berlaku 





menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak kepada masing-
masing  yang mempunyai hak. Adil ini mencakup adil terhadap hak-Nya dan 
adil terhadap hak hamba-Nya. Misalnya dengan penyaluran bantuan terhadap 
masyarakat miskin harus diberikan secara merata dan tepat sasaran, agar tidak 
ada lagi oknum oknum curang yang mengambil hak masyarakat miskin dalam 
menerima bantuan. 
3. Perintah Menyampaikan Hak 
Masyarakat miskin harus mendapatkan haknya sebagaimana firman 
Allah swt dalam Q.S Al-Isra 17:26 
 
Terjemahnya: 
 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
 orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
 
Ayat tersebut merupakan salah satu dasar yang menyuruh manusia 
memuliahkan mereka (orang-orang miskin) akan haknya dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. Sebagaimana kita ketahui 
setiap manusia memiliki tingkat ekonomi yang berbeda-beda seperti orang 
yang berpenghasilan lebih dari kebutuhan pokoknya dan orang yang 
berpenghasilan setengah namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pokoknya. Maka dari itu kita sebagai sesama manusia untuk tidak saling 





Sebagaimana firman Allah swt. dalamQ.S. Asy-Syu’ara 26:183  
 
  Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganalah merajalelah dimuka bumi dengan membuat 
kerusakan.(Departemen Agama,2010).  
Dalam pandangan Islam ayat ini menyuruh umat manusia, untuk tidak 
saling merigukan manusia pada hak-haknya. Janganlah mengurangi hak 
manusia sedikit pun dan jangan pula merajalela di muka bumi dengan 
membuat kerusakan, melakukan pembunuhan dan kerusakan-kerusakan 
lainnya. Lafal Ta'tsau ini berasal dari 'Atsiya yang artinya membuat 
kerusakan; dan lafal Mufsidiina merupakan Hal atau kata keterangan keadaan 
daripada 'Amilnya, yaitu lafal Ta'tsau.( Al-Mahali,2014).  
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang menyuruh manusia 
untuk tidak saling merugikan antar sesama dan tidak mengambil yang bukan 
haknya. Maka dari itu agar pembagian sesuai dengan hasil survey lapangan, 
maka tuntutan bagi petugas pendataan untuk melakukan pengolahan data 
dengan jujur. Karena pembagian bantuan haruslah didasarkan dengan data 
yang sudah valid.Agar terhindarkan dari data yang tidak valid lagi. 
B. Sistem Infromasi 
Sistem informasi menurut Jogiyanto (1999) Didefinisikan menjadi “Data 
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 





pengukuran atau pengamatan obyek-obyek kejadian kemudian data diolah 
menjadi informasi. Proses transformasi dari data ke informasi inilah yang disebut 
dengan sistem infomasi. 
Sistem Informasi memiliki beberapa komponen dan beberapa elemen, 
yang mana antar komponen dan antar-elemen ini saling bekerja sama, saling 
terkait, dan memiliki fungsional kerja yang menyatu, sehingga sistem informasi 
dapat bekerja dengan baik. Komponen-komponen yang terdapat di dalam semua 
jenis sistem informasi mencangkup tujuh paoin, meliputi : 
1. Input (Masukan), komponen input ini berfungsi untuk menerima 
semua input (masukan) dari pengguna. Inputan yang diterima dalam 
bentuk data. Data ini berasal dari satu maupun beberapa buah sumber. 
2. Output (Keluaran), komponen output berfungsi untuk menyajikan hasil 
akhir ke pengguna sistem informasi. Informasi yang disajikan ini 
merupakan hasil dari pengolahan data yang telah diinputkan 
sebelumnya. Pada komponen output, informasi yang disajikan 
disesuaikan dengan data yang diinputkan dan fungsionalitas dari 
sistem informasi bersangkutan. 
3. Software (Perangkat Lunak), komponen software mencakup semua 
perangkat lunak yang digunakan di dalam sistem informasi. Adanya 
komponen perangkat lunak ini akan membantu sistem informasi di 
dalam menjalankan tugasnya. Komponen perangkat lunak ini 





data, dan lain-lain. Komponen perangkat lunak mencakup sistem 
operasi, aplikasi, dan driver. 
4. Hardware (Perangkat Keras), komponen hardware mencakup semua 
perangkat keras komputer yang digunakan secara fisik di dalam sistem 
informas, baik di komputer server maupun komputer client. 
5. Database (Basis Data), komponen basis data berfungsi untuk 
menyimpan semua data dan informasi ke dalam satu atau beberapa 
tabel. Setiap tabel memiliki field masing-masing. Setiap tabel memiliki 
fungsi penyimpanan masing-masing, serta antartabel dapat juga terjadi 
relasi (hubungan). 
6. Kontrol dan Prosedur, kontrol dan prosedur adalah dua buah 
komponen yang menjadi satu. Komponen kontrol berfungsi untuk 
mencegah terjadinya gangguan dan ancaman terhadap data dan 
informasi yang ada di dalam sistem informasi, termasuk juga sistem 
informasi itu sendiri beserta fisiknya. Sedangkan, komponen prosedur 
mencakup semua prosedur dan aturan yang harus dilakukan dan wajib 
ditaati bersama, guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
7. Teknologi dan Jaringan Komputer, teknologi dan jaringan komputer 
memegang peranan terpenting untuk sebuah sistem informasi. 
Komponen teknologi mengatur software, hardware, database, kontrol 
dan perosedur, input dan output, sehingga sistem dapat berjalan dan 
terkendali dengan baik. Sedangkan komponen jaringan komputer 





mungkin pengguna, baik melalui kabel jaringan (wired) maupun tanpa 
kabel (wireless). (Pratama, 2014) 
C. Masyarakat Miskin 
Suatu kondisi dimana fisik masyarakat yang tidak memiliki akses ke 
prasarana dan sarana dasar lingkungan yang memadai, dengan kualitas perumahan 
dan pemukiman yang jauh dibawah standar kelayakan serta mata pencarian yang 
tidak menentu mencangkup seluruh multidimensi, yaitu dimensi politik, dimensi 
social, dimensi lingkungan, dimensi ekonomi dan dimensi asset. 
(Suparyanto.2014) 
Masyarakat miskin dibeberapa Kelurahan/Desa yang berada di Kabupaten 
bulukumba masih banyak yang tidak terjamah dengan adanya bantuan dari 
pemerintah setempat. Hal ini disebabkan tidak terdatanya sebagai warga miskin 
karena terkendala diakses jalan dan informasi. Kondisi masyarakat miskin masih 
saja mengalami kesulitan dalam perekonimian setiap tahunnya belum lagi ketika 
bahan pokok mengalami kenaikan.  
D. Kabupaten  Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota 
Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan 
berpenduduk sebanyak 435.407 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2010). 
Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 
desa. Bulukumba salah satu daerah di provinsi Sulawesi Selatan yang belum 





prasarana yang dilakukan oleh pemerintah. Saat ini penduduk miskin 
Bulukumba sudah mencangkup seluruh multidimensi, yaitu dimensi politik, 
dimensi social, dimensi lingkungan, dimensi ekonomi dan dimensi asset. 
(Suparyanto.2014)mencapai angka 50% atau sekitar 200 ribu lebih dari 400 
ribu lebih penduduk Bulukumba.  
E. Dinas Sosial dan Ketenaga Kerjaan 
         Dinas sosial dan ketenaga kerjaan merupakan salah satu instansi 
pemerintah yang bertanggung jawab mengenai berbagai hal yang berkaitan 
dengan melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang sosial dan 
ketenagakerjaan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 
           Dinas sosial dan ketenaga kerjaan salah satu dinas daerah yang 
menangani bantuan sosial dari pemerintah setempat. Berikut mekanisme yang 
berjalan saat ini yaitu: 
a. Mekanisme pendataan saat ini tidak terlalu transparan dan masih 
menggunakan data yang tidak kongkrit, data yang diperoleh dari BPS 
langsung diguanakan tanpa melakukan survey data terlebih dahulu apakah 
semua masyarakat miskin sudah tedaftar apa belum. Sedangkan kordinasi 
antara kepada pemerintah setempat hanya sebatas di penyaluran bantuan tidak 
pada pendatan.  
b. Mekanisme Penyaluran bantuan selama ini juga tidak transparan 
dikarenakan kurangnya koordinasi dan transparansi dalam penyampaian 
adanya penyaluran bantuan, masih saja ada masyarakat yang seharusya 





informasi ke setiap masyarakat pun kurang, maka dalam kondisi seperti ini 
pun beberapa pihak mengambil keuntungan dengan ikut antri dalam 
pembagian bantuan walaupun mereka tergolong mampu. 
c. Keterlibatan aparat terkait pada pendataan dan penyaluran bantuan selama 
ini masih kurang efektif dalam pendataan dan pemantauan langsung dalam 
penyaluran bantuan. Mereka hanya terlibat sesuai dengan tugas mereka 
masing-masing tanpa ada pemantauan langsung, dalam laporan panyaluran 
bantuan pun hanya sampai di tingkat kelurahan, kelurahan tidak melakukan 
pelaporan kembali ke kecamatan maupun ke pemerintah. Sehingga dalam 
kondisi seperti ini beberapa aparat terkait masih saja sering ditemui 
melakukan tindakan curang dalam pembagian bantuan karna kurangnya 
pengawasan. 
F. Bantuan Sosial 
      Program bantuan sosial pemerintah rutin diturunkan ke daerah ini untuk 
membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk diantaranya, Bantuan Langsung 
Tunai (BLT), BPJS Kesehatan, Beras Miskin (Raskin),  Sembilan Bahan Pokok 
(SEMBAKO), Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. 
 Dari program bantuan diatas, jenis bantuan seperti Bantuan langsung 
Tunai (BLT), Sembilan Bahan Pokok (Sembako) dan Beras Miskin (Raskin) 
adalah bantuan yang ditujukan untuk membantu kelangsungan hidup masyarakar 
miskin baik dalam bentuk uang maupun bahan pokok untuk keseharian 





setiap kecamatan untuk disalurkan ke setiap kelurahan untuk membagikan ke 
masyarakat miskin setiap tahunnya. Namun dalam pembagian bantuan tersebut 
beberapa tahun belakangan ini masih kurang efektif, masih saja ada oknum yang 
melakukan kecurangan dalam setiap pembagiannya, ada saja masyarakat miskin 
yang tidak mendapatkan bantuan tersebut. Hal ini karena dalam penyaluran 
bantuan di setiap kecamatan dan kelurahan masih belum tepat sasaran. 
 Adapun untuk bantuan seperti BPJS Kesehatan dan Jamkesmas merupakan 
jenis bantuan yang diutamakan untuk kesehatan masyarakat miskin agar 
mendapatkan keringan khususnya dalam pebiayaan. Walaupun dimana diketahui 
saat ini BPJS adalah layanan bantuan kesehatan untuk semua kalangan baik 
menengah atas maupun menegah kebawah semua bisa menggunakannya. Namun 
ada beberapa masyarakat miskin belum mendapatkan kartu BPS maupun 
Jamkesma dengan beberapa hambatan dalam pengurusan tersebut.  
 Selanjutnya mengenai bantuan PNPM Mandiri, jenis bantuan ini ditujukan 
untuk pemberdayaan masyarakat miskin dalam upaya mempercepat 
penanggulangan kemiskinan di setiap daerahnya  dengan di adakannya sosialisasi 
dalam mengatasi kemiskinan dan pengolahan dana sesuai kebutuhan paling 
prioritas. Dimana diketahui masyarakat miskin terkadang hanya tinggal berdiam 
dirumahnya tanpa melakukan hal yang dapat menghasilkan, mereka biasanya 









      Website merupakan kumpulan data dan informasi dengan berdasarkan 
topik tertentu yang disediakan secara individu, kelompok atau organisasi, yang 
dapat diakses oleh publik secara bebas dan praktis. (maeda,2014) 
H. Pemograman Web 
1. PHP 
PHP (Hypertext PreProcessor) merupakan  bahasa 
pemograman script yang membuat dokumen HTML, secara on the fly 
yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari 
suatu  aplikasi bukan daro dokumen HTML yang dibuat dengan 
menggunakan editor teks atau editor HTML, dikenal juga sebagai 
bahasa pemograman server side.( Sidik,2014 ).  
2. LARAVEL 
Leravel adalah Framework PHP opensource yang ditulis oleh 
Taylor Otwell dibawah lisensi MIT. Laravel dibuat untuk membantu 
para developer dalam membuat sebuah web dengan sintaks yang 
sederhana, elegan, menyenangkan. (Enterprise, 2015). 
3. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen 
basis data Sql ( database sistem management ) atau DBSM yang 
multithread dan multi-user. MySql juga merupakan salah satu 





membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai 
sumber dan pengolahan data. 
Beberapa keunggulan dari MySQL yaitu : 
a. Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya, MySQL lebih cepat tiga 
sampai empat kali dari pada database server komersial yang beredar saat ini, 
mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk mengatur 
administrasi pemasangan MySQL. 
b. Didukung oleh berbagai bahasa, database server MySQL dapat memberikan 
pesan error dalam berbagai bahasa seperti Belanda, Portugis, Spanyol, 
Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia. 
c. Mampu membuat tabel berukuran sangat besar, 24 ukuran maksimal dari 
setiap tabel yang dapat dibuat dengan MySQL adalah 4 GB sampai dengan 
ukuran file yang dapat ditangani oleh sistem operasi yang dipakai. (Ardhana, 
2014). 
4. XAMPP 
XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat 
lunak ke dalam satu buah paket. Bagian penting XAMPP yang biasa 
digunakan pada umumnya : 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan. 
b. htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. 





c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. (Bunafit,2014) 
I. Notasi-notasi untuk Analisi dan Perancangan Sistem 
1. Notasi Flowmap 
Flow map adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flow map 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Ladjamudin, 2006).  
Berikut symbol-simbol flow map : 
Tabel II. 1. Simbol-simbol Flow map (Ladjamudin, 2006). 
Simbol Nama Keterangan 
 
Dokumen I/O dalam format yang dicetak 
 
 




Merepresentasikan Input data atau 







Penyimpanan yang dapat diakses oleh 
computer secara langsung 
 











2. Notasi Data flow diagram (DFD) dan Diagram Jenjang 
Data flow diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai 
suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan 
alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut 
juga dengan nama bubble chart, bubble diagram, model proses, diagram 
alur kerja, atau model fungsi.  
Berikut ini merupakan komponen data flow diagram menurut 
Yourdan dan Demarco : 
 







Terminator mewakili entitas eksternal 




Proses ialah komponen yang menjelaskan 
proses/kegiatan apa yang sedang/akan 
dilaksanakan. 
 Data Store 
Komponen ini digunakan untuk membuat 
model sekumpulan paket data dan diberi 




Merupakan penyimpanan data 
menunjukkan data yang disimpan ke 





 Alur Data 
Alur data ini digunakan untuk 
menerangkan perpindahan data atau paket 
data/informasi dari satu bagian sistem ke 
bagian lainnya. 
 
3. Notasi Entity relationship diagram (ERD) 
Model entity relationship diperkenalkan pertama kali oleh P.P. Chen 
pada tahun 1976. Model ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari 
pemakai dan berisi obyek-obyek dasar yang disebut entity dan hubungan 
antar entitas tersebut yang disebut relationship. Pada model ER ini semesta 
data yang ada dalam dunia nyata ditransformasikan dengan memanfaatkan 
perangkat konseptual menjadik sebuah diagram, yaitu diagram ER (Entity 
Relationship) Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran 
grafik dari struktur logika. Dengan kata lain Diagram E-R menggambarkan 
arti dari aspek data seperti bagaimana entitas, atribut dan relationship 
disajikan. Sebelum membuat Diagram E-R, tentunya kita harus memahami 
betul data yang diperlukan dan ruang lingkupnya.  
Di dalam pembuatan diagram E-R perlu diperhatikan penentuan 
sesuatu konsep apakah merupakan suatu entity, atribut atau relationship. 
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang digunakan pada ERD : 
Tabel II.3 Tabel Simbol Entity Relationship Diagram (Marwan, 2007) 
Simbol Nama Simbol Keterangan 
 
Entity 
Obyek yang dapat dibedakan dari 
lainnya yang dapat diwujudkan 





Simbol Nama Simbol Keterangan 
 
Weak Entity 
Entitas yang keberadaannya sangat 




Hubungan antara dua jenis entitas 
dan direpresentasikan sebagai garis 




Attribute adalah segala sesuatu yang 
ingin diketahui dari suatu entity 
 Atribut 
Primary Key 
Kunci attribute yang unik yang 
membedakan antara record yang satu 
dengan record yang lain 
 Atribut 
Multivalue 
Nilai dari suatu attribute yang 
mempunyai lebih dari satu 
 
4. Notasi Flowchart 
Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir 
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Pada waktu akan menggambar suatu bagan alir, analis sistem atau 
pemrogram dapat mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut ini : 
1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan   mulai 
dari bagian kiri dari suatu halaman. 





3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana 
akan berakhirnya. 
4. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya 
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan. 
5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam 
urutan yang semestinya. 
6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain 
harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol 
penghubung. 
7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar. 
Bagan alir program (program Flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program 
dibuat dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini : 
 
Tabel II.4 Tabel Simbol Program Flowchart (Abdurrahman, 2010) 
Simbol Nama Keterangan 
 Input/output Simbol yang digunakan untuk 
mewakili data input/output 
 Proses Simbol yang digunakan untuk 
mewakili suatu proses  
 
Garis Alir Simbol yang digunakan untuk 





Simbol Nama Keterangan 
 Penghubung 
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan sambungan dari 
bagan alir yang terputus di 
halaman yang masih sama atau 
di halaman lainnya. 
 
Keputusan 
Simbol yang digunakan untuk 
penyeleksian kondisi di dalam 
program 
 Proses terdefinisi 
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu operasi 




Simbol yang digunakan untuk 
memberi nilai awal suatu 
besaran 
 Titik terminal 
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan awal dan akhir 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,dimana hanya 
mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan 
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis penelitian kualitatif, informasi 
yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif dan tidak dipengaruhi oleh 
pendapat peneliti sendiri.Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Bulukumba, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
            Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu  
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
             Sumber data pada penelitian ini dengan data primer yang langsung 
diperoleh dari sumber asli dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari subjek 
atau objek peneliti danwawancara dengan beberapa pihakyang bersangkutan yang 
menangani keadaan penduduk di daerah Bulukumba, khususnya penduduk 
miskin. Selain itu data informasi juga diperoleh dari buku pustaka terkait 
pembuatan aplikasi pada sistem operasi web, jurnal penelitian terdahulu yang 





D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topic tertentu.(Sugiyanto.2013:231). 
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Tema  : Informasi dan data, Kondisi dan keadaan penduduk 
miskin di Bulukumba. 
                  Tujuan       :Mengetahui informasi dan data menganai keadaan 
 penduduk di Bulukumba 
                 Narasumber : Pihak bersangkutan 
      Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
2. Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja,yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang diselidiki. 
3. Studi Literatur 
Studi Literatur bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
ilmiah, berupa teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah 
berkembang dan telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, 
naskah, catatan, rekaman, sejarah, dokumen-dokumen, dan lain-lain yang 
terdapat di perpustakaan. (Prastowo, 2012) 
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Pada penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk 
mengumpulkan referensi dari buku-buku mengenai pengembangan 
website serta jurnal-jurnal yang memiliki kemiripan dalam pembuatan 
aplikasi ini. 
4. Validasi Data 
Validasi data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Suatu data dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara data yang 
dilaporkan peneliti dangan data yang sesungguhnya. (Sugianto,2013:244). 
Pada penelitian ini penulis melakukan pengambilan data terlebihi 
dahulu ke BPS. Data yang telah diperoleh kemudian dicocokkan dengan 
data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Setelah data dianggap valid 
maka peneliti akan mensurvei ke tempat penyaluran bantuan untuk melihat 
secara langsung apakah data yang telah diperoleh akurat dan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya dilapangan. Apabila data yang diperoleh dari instansi 
dan keadaan yang ada dilapangan tebukti valid, barulah kemudian 
dilakukan pemrosesan data melalui sistem. Validasi data nantinya akan 
dilakukan secara berskala oleh pihak Dinas Sosial dan Ketenagakerjaan. 
Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dianggap 
merugikan masyarakat seperti dulu, dimana data yang tersimpan tidak valid 





E. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop Acer Aspire E5-471G 
b. Processor Intel® Core™ i5-4210U CPU @1.70GHz (4 CPUs), ~2.4GHz 
c. RAM 4096MB 
d. Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Internet Explorer 7.0, Mozilla Firefox 4.0 dan Google Chrome sebagai aplikasi 
browser 
b. MySQL,  PHP,  XAMPP 
c. Desain Grafis : Photoshop CS5, Corel Draw CS6 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk 
data kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang 
biasanya cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dapat menganalisisnya secara seksama. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 
muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.  
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall biasa juga disebut siklus hidup perangkat lunak. 
Mengambil kegiatan dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validasi, dan 
evolusi dan mempresentasikannya sebagai fase-fase proses yang berbeda seperti 
spesifikasi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi, pengujian, 
dan seterusnya. (Jogiyanto, 2010) 
 






Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements definesion 
Proses analisi terhadap kebutuhan sistem, pengumpulan data dalam tahap 
ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau study literature. 
b. System dan Software design 
Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah 
perencangan perangkat lunak yang dapat dipikirkan sebelum dibuat 
coding. 
c. Implementasi dan unit testing 
Proses design software adalah menyadari sebagai kumpulan program atau 
satuan program. Unit testing melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah 
mencapai spesifikasinya. 
d. Integration and system testing 
Proses ini dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah 
melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah 
jadikan digunakan oleh user. 
e. Operation and maintence 
Proses perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti 
akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami 
kesalahan karena perangkat lunak menyesuaikan dengan lingkungan baru 





H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, 
kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem 
perangkat lunak. Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini 
adalah White Box & BlackBox.  
White Box testing yaitu sebuah filosofi rancang uji kasus yang 
menggunakan struktur control yang menjelaskan bagian dari komponen-level 
rancangan untuk memperoleh uji kasus.(Pressman,2005). Metode pengujian 
whitebox memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu 
uji coba whitebox menggunakan struktur kontrol program untuk memperoleh 
kasus uji (Rouf, 2012).  
Black-box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati 
hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat 
lunak. Mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface-nya) , 
fungsionalitas-nya. tanpa mengetahui apa yang terjadi dalam proses detilnya 







Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Login. 
Node Keterangan 
1 Start 
2 Tampil Halaman Login 
3 If User ‘1’ 
4 If False Tampil Halaman Login 
5 If True Tampilkan Halaman Operator Dinsos 
6 If User ‘2’ 
7 If False Tampil Halaman Login 
8 If True Tampilkan Halaman Operator Kelurahan 
9 If User ‘3’ 
10 If False Tampil Halaman Login 
11 If True Tampilkan Halaman Operator Kecamatan 
12 If User ‘4’ 
13 If False Tampil Halaman Login 
14 If True Tampilkan Halaman Kepala Dinsos 
15 Stop 
 
Tabel III.2 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Data Penduduk Miskin 
Node Keterangan 
1 Start 
2 Tampil Data Penduduk Miskin 
3 If ‘Input Data Penduduk Miskin’ 
4 If False Tampil Data Penduduk Miskin 
5 If True Tampilan Input Data Penduduk Miskin 
6 If ‘Verifikasi Data Penduduk Miskin Baru’ 
7 If False Tampil Data Penduduk Miskin 
8 If True Tampilan Verifikasi Data Penduduk Miskin Baru 
9 If ‘Detail Data Penduduk Miskin’ 
10 If False Tampil Data Penduduk Miskin 
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11 If True Tampilan Detail Data Penduduk Miskin 
12 If ‘Cetak Undangan Penduduk Miskin’ 
13 If False Tampil Data Penduduk Miskin 
14 If True Tampilan Cetak Undangan Penduduk Miskin’ 
15 Stop 
 
Tabel III.3 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Data Bantuan 
Node Keterangan 
1 Start  
2 Tampil Data Bantuan 
3 If ‘ Input Data Bantuan’ 
4 If False Tampil Data Bantuan 
5 If True Tampilan Input Data Bantuan 
6 If ‘ Pilih Jenis Bantuan’ 
7 If False Tampil Data Bantuan 
8 If True Tampilan Pilih Jenis Bantuan 
9 Stop 
 
Tabel III.4 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Berita Acara 
Node Keterangan 
1 Start 
2 Tampil Berita Acara 
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3 If ‘View Berita Acara’ 
4 If False Tampil Berita Acara 
5 If True Tampilan View Berira Acara 
6 If ‘Cetak Berita Acara’ 
7 If False Tambil Berita Acara 
8 If True Tampilan Cetak Berita Acara 
9 Stop 
 
Tabel III.5 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Laporan 
Node Keterangan 
1 Start 
2 Tampil Laporan 
3 If ‘Pilih laporan’ 
4 If False Tampil Laporan 
5 If True Tampilan Pilih Laporan 
6 If ‘Cetak Laporan’ 
7 If False Tampil Laporan 








Tabel III.6 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Pengaduan 
Node  Keterangan 
1 Start 
2 Tampil Pengaduan 
3 If ‘ Detail Pengaduan’ 
4 If False Tampil Pengaduan 
5 If True Tampilan Detail Pengaduan 
6 Stop 
 
Tabel III.7 Rancangan Tabel Uji Blackbox 
NO DATA MASUKAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
1 Menu Home Menampilkan Informasi Seputar Dinas 
Sosial, Bantuan, Statistik penduduk dan 
pengaduan 
2 Menu Login Akan Masuk ke Menu Utama dan akan 
tampil sesuai Hak Akses 
3 Menu Data Penduduk 
Miskin 
Muncul tambah data penduduk miskin 
4 Menu Data Bantuan Muncul tambah data bantuan  
5 Menu Berita acara Muncul Tambah data berita acara 
6 Menu Pengaduan Muncul Detail pengaduan 
7 Menu Laporan Muncul jenis laporan  
8 Menu Data Penduduk 
Kelurahan 
Muncul tambah data hasil survey 
penduduk miskin, detail data penduduk 
miskin kelurahan 
9 Menu Data Penduduk 
Kecamatan 
Muncul filter data dan detail data 
penduduk miskin kecamatan 
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 BAB IV 
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
 
A. Analisis Sistem yang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini, Hal ini bertujuan 
untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan 
disusulkan. 
Adapun sistem yang telah berjalan dalam pendataan masyarakat miskin di 
Kabupaten Bulukumba yaitu Pemerintah masih berpatokan dengan data penduduk 
miskin yang ada di Bps, Sehingga data yang sudah didapatkan tidak dikelolah lagi 
dengan melakukan survey. Data yang diperoleh tersebut langsung diberikan ke 
setiap Kecamatan, Kecamatan lalu membaginya ke setiap Kelurahan yang ada di 
Bulukumba. Pada saat penyaluran bantuan, pemerintah memberikan kesetiap 
kecamatan dari kecamatanlah kemudian bantuan tersebut dibagikan kesetiap 
kelurahan untuk diberikan ke masyarakat miskin dengan dibarengi kartu miskin 
yang telah diisi oleh setiap masyarakat miskin. Masyarakat yang menerima 
bantuan harus memperlihatkan kartu miskin yang dimilikinya. Sehingga apabila 
ada keluarga miskin yang belum terdaftar maka mereka tidak mendapatkan 
bantuan. Hal ini sering terjadi disetiap penyaluran bantuan bahkan masih saja 









































Pembagian bantuan Menerima bantuan
Stop 
BPS DINSOS KECAMATAN KELURAHAN MASYARAKAT
 




B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan terhadap sistem yang sedang 
berjalan maka diusulkan sebuah sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Gagasan pada sistem usulan yang dimaksud adalah dengan 
menghadirkan sistem informasi pendataan dan penyaluran bantuan yang akan 
menegaskan alur proses, mendorong terciptanya pemusatan, sistem yang baru 
akan menghasilkan data realisasi yang lebih valid, ringkas, mudah dalam 
pencarian dan dapat dipertanggungjawabkan, data inilah yang kemudian disiarkan 
kepada khalayak ramai menggunakan teknologi informasi yang memungkinkan 
siapa saja dapat memonitoring proses distribusi yang tengah berlangsung, langkah 
ini sekaligus menjadi bentuk transparansi proses pendataan dan penaluran bantuan  
yang berjalan di kabupaten Bulukumba . 
1.  Analisa Masalah 
Kelemahan dari sistem yang sedang berjalan saat ini adalah data 
realisasi penyaluran bantuan hanya tertumpuk sebagai lembaran arsip dan 
tanpa didukung menejemen pengarsipan yang baik. Data realisasi tersebut 
hanya sampai ditingkat kelurahan, tidak diteruskan dan tidak ada 
pelaporan kembali dari kelurahan ke pihak kecamatan maupun pemerintah. 
Hal ini menyulitkan setiap pihak untuk mengambil langkah monitoring 







2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan data untuk perancangan website ini sebagai berikut : 
1) Data KK Penduduk Miskin 
2) Data Jenis Bantuan 
3) Data Penrimaan Bantuan 
b. Kebutuhan Fungsional 
Berikut ini merupakan kebutuhan fungsional pada sistem usulan : 
1) Pengelolaan data operator. 
2) Pengelolaan data KK penduduk miskin. 
3) Pengelolaan data verifikasi KK penduduk miskin. 
4) Pengelolaan perekapan data 
5) Pengelolaan laporan penyaluran bantuan 
C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan 
untuk mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang 
tersusun secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna 
pelaksanaan perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
yang telah dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian 
melangkah lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan 
































3. DFD Level 1 
 
 




4. Diagram Rinci 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada 
dalam diagram zero atau diagram level di atasnya.  
1) DFD Level 2 proses 1 
 
 





















Gambar IV.7 ERD  
 
D. Kamus Data 
Istilah kamus data digunakan untuk membantu pelaku sistem agar 
memiliki dasar pengertian yang sama tentang aliran data yang masuk dan keluar, 
serta menyimpannya. Dari penjelasan Data Flow Diagram diatas dapat 
dirumuskan kamus datanya sebagai berikut. 
1.  Nama file = pendudukus  
@id, No_kk, Kepala_kk, alamat, kecamatan_id, 
 kelurahan_id,jumlah_keluargah, status, keterangan, anggota_keluarga, 
created_at, updated_at 
2. Nama file = users  
@id, name, email, password, role, kecamatan_id, kelurahan_id, 






3. Nama file = acaras 
@id, kabupaten, kecamatan_id, kelurahan_id, bantuan_id, created_at, 
updated_at 
4. Nama file = bantuans   
@id, nama_bantuan, jumlah_bantuan, satuan, jenis, keterangan, created_at, 
updated_at 
5. Nama file = kecamatans 
@id, nama_kecamatan, alamat, kode_pos, created_at,updated_at 
6. Nama file = kelurahans 
 @id, kecamatan_id, nama_keluruhan, alamat, kode_pos, created_at, 
updated_at 
7. Nama file = pengaduans 
@id, nik, nama, alamat, kecamatan, kelurahan, no_tlp, pengaduan, 
created_at, updated_at 
8. Nama file = password_resets 
@email, token, created_at 
9. Nama file = settings 









E. Struktur Tabel 
1) Tabel Users 










2) Tabel Penduduks  
Table IV. 2 Tabel Penduduks 
Field Name Type Ket 
Id Int (10) Primary Key 
Name Varchar(255)  
Email Varchar(255)  
Password  Varchar(255)  
Role Varchar (255)  
Kecamatan_id  Int (11)  
Kelurahan_id  Int(11)  
Created_at  Timestamp   
Updated_at  Timestamp   
Field Name Type Ket 
Id Int(10) Primary Key 
No_KK Varchar(255)  
Kepala_KK Varchar(255)  
Alamat Varchar(255)  











3) Tabel Pengaduans 















Kelurahan_id Int(10)  
Jumlah_keluarga Int (10)  
Status Varchar(255)  
Keterangan Text   
Anggota_keluarga Int(11)  
Created_at Timestamp   
Updated_at Timestamp   
Field Name Type Ket 
Id Int (10) Primary Key 
Nik  Varchar(255)   
Nama Varchar(255)  
Alamat Varchar(255)  
Kecamatan Varchar(255)  
Kelurahan Varchar(255)  
No_Tlp Varchar(255)  
Pengaduan Text  
Created_at Timestamp   




4) Tabel Acaras 










5) Tabel Bantuans 
Table IV. 5 Table Bantuans 
 
 
Field Name Type Ket 
Id Int(10) Primary Key 
Kabupaten Varchar(255)  
Kecamatan_id Int(10)  
Kelurahan_id  Int(10)  
Bantuan_id Int(10)  
Created_at Timestamp   
Update_at Timestamp   
Field Name Type Ket 
Id Int(10) Primary Key 
Nama_bantuan Varchar(255)  
Jumlah_bantuan Int(11)  
Satuan Varchar(255)  
Jenis Varchar(255)  
Keterangan Varchar(255)  
Created_at  Timestamp   




6) Tabel Kecamatans 







7) Tabel Kelurahans 












Field Name Type Ket 
Id  Int(10) Primary Key 
Nama_kecamatan Varchar(255)  
Alamat Varchar(255)  
Kode_pos Varchar(255) 
 
Created_at Timestamp  
 
Update_at Timestamp  
 
Field Name Type Ket 
Id  Int(10) Primary Key 
Kecamatan_id Int(10)  
Nama_kelurahan Varchar(255)  
Alamat Varchar(255)  
Kode_pos Varchar(255)  
Created_at Timestamp   




8) Tabel Password_resets 






9) Tabel Settings 













Field Name Type Ket 
Email Varchar(255)  
Token Varchar(255)  
Created_at Timestamp  
Field Name Type Ket 
Id Int(10)  
Nama_desa  Varchar(255)  
Alamat  Varchar(255)   
No_tlp Varchar (255)  
Visi Text   
Misi  Text   
Sejarah  Text   
Created_at  Timestamp   




F. Perancangan Interface 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Rancangan Menu Home 
 
Gambar IV.8 Rancanagan Menu Home 
2. Rancangan Form Login 
 




3. Rancangan  Penduduk Miskin 
 












4. Rancangan Data Penduduk Kecamatan 
 
Gambar IV.11 Rancangan Data Penduduk Kecamatan 
5. Rancangan Data Penduduk Kelurahan 
 








6. Rancangan Data Bantuan 
 
Gambar IV.13 Rancangan data bantuan 
7. Rancangan Laporan 
 





8. Rancangan Pengaduan Masyarakat 
 
Gambar IV.15 Rancangan pengaduan masyarakat 
9. Rancangan Form Pengaduan 
 




10. Rancangan Data User 
 
Gambar IV.17 Rancangan data user 
11. Rancangan Berita Acara 
 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Implementasi aplikasi merupakan realisasi dari perancangan dan desain 
yang telah dilakukan sebelumnya. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan 
PHP sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, 
maka aplikasi ini dapat dijalankan pada web browser. 
1. Impelemtasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan 
dari screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan 
bahan penelitian yang telah dirincikan pada Bab IV. 
a. Halaman Login 
 





 Halaman ini hanya dapat diakses oleh Admin, Operator Dinsos, setiap 
Kecamatan dan Kelurahan, Masyarakat dan Kepala Dinsos, sehingga 
diperlukan Username/Email dan password untuk dapat diakses. 
b. Halaman Form Pengaduan 
 
Gambar V.2 Halaman Form Pengaduan 
 Halaman ini diakses oleh masyarakat untuk menyampaikan kritik atau pun 





c. Halaman Data Penduduk Miskin 
Gambar V.3 Halaman Data Penduduk Miskin 
 Halaman data penduduk miskin yang menampilkan semua data  penduduk 
miskin di setiap kecamatan dan kelurahan yang ada di kebupaten Bulukumba  
yang telah di input dan memungkinkan operator dinsos untuk melakukan edit, 











d. Halaman Input Data Penduduk Miskin 
Gambar V.4 Halaman Input Data Penduduk Miskin 
 Halaman input data penduduk miskin yang akan menampilkan form yang akan 










e. Halaman Data Bantuan 
 
Gambar V.5 Halaman Data Bantuan 
 Halaman data bantuan  yang telah di input dan memungkinkan operator dinsos 
untuk melakukan edit, tambah data, dan hapus. 
f. Halaman Input Data Bantuan 
 





 Halaman input data bantuan yang akan menampilkan form yang akan diisi oleh 
operator dinsos untuk kelengkapan data bantuan yang diterima. 
g. Halaman Berita Acara Dinsos 
 
Gambar V.7 Halaman Berita Acara Dinsos 
 Halaman berita acara dinsos ini menampilkan berita acara yang akan di tanda 












h. Halaman Data Penduduk Kecamatan 
 
Gambar V.8 Halaman Data Penduduk Kecamatan 
 Halaman ini menampilkan data penduduk di setiap kecamtan. Setiap kecamatan 
hanya dapat melihat data penduduk kecmatannya masing-masing baik yang sudah 












i. Halaman Berita Acara Kecamatan 
 
Gambar V.9 Halaman Berita Acara Kecamatan 
  Halaman berita acara kecamatan ini menampilkan berita acara yang akan 
di tanda tangani setiap kelurahan yang menerima bantuan. 
j. Halaman Data Penduduk Kelurahan 
 





 Halaman ini menampilkan data penduduk di setiap kelurahan. Setiap kelurahan 
akan menginput data penduduk miskin hasil survey dan memverifikasinya. 
Kelurahan hanya dapat melihat data penduduk kelurahannya masing-masing baik 
yang sudah di verifikasi maupun belu di verifikasi 
k. Halaman Berita Acara Kelurahan 
 
Gambar V.11 Halaman Berita Acara Kelurahan 
 Halaman berita acara kelurahan ini menampilkan berita acara yang akan di 










l. Halaman Undangan Penerima Bantuan 
 
Gambar V.12 Halaman Undangan Penerima Bantuan 
 Halaman ini menampilkan undangan untuk setiap penduduk miskin sebagai 
tanda pada saat mengambil atau menerima bantuan yang di berikan. 
m. Halaman Data Pengaduan 
 





 Halaman ini menampilkan data masyarakat miskin yang melakukan pengaduan 
dan yang hanya dapat diakses oleh kepala dinsos. 
n. Halaman Laporan Penduduk 
 
Gambar V.14 Halaman Laporan Penduduk Miskin 
 Halaman ini menampilkan laporan penduduk miskin yang hanya dapat di lihat 











o. Halaman Laporan Bantuan 
 
Gambar V.15 Halaman Laporan Bantuan 
 Halaman ini menampilkan laporan bantuan yang hanya dapat di lihat oleh 
kepala dinsos. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program 
yang  menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 





software, tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat kode 
dan struktur data itu sendiri. 
1. Pengujian White Box 
Pada dasarnya white box testing system di perlukan dalam 
membangun ataupun menganasila sebuah system apakah sudah berjalan 
sebagai mana mestinya atau tidak. Hal ini perlu dilakukan mengingat 
white box testing merupakan pengecekan system secara lebih detail dan 
komplek ketimbang system black box testing, di white box testing system 
tidak hanya di cek dari fungsional luarnya saja "interface" melainkan juga 
dari berbagai aspek system, termasuk diagram alur system dan berbagai 






a. Flowchart dan Flowgraph Menu Login 
 
Gambar V.I6 Flowchart dan Flowgraph Menu Login 
Dari gambar V.I6 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama dapat dilkukan 





Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 5 
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 18 
N(node) = 15 
V (G)  = E – N + 2 
  = 18– 15 + 2 
  = 5 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 5 Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 4 
V (G) = P + 1 
 = 4 + 1 
 = 5 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 5. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-5-6-8-9-11-12-14-15 
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9-11-12-14-15  
Path 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-12-14-15 
Path 4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-14-15 







b. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Penduduk Miskin  
 
Gambar V.17 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Penduduk Miskin 
Dari gambar V.17 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Penduduk Miskin 
dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 






a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 18 
N(node) = 15 
V (G)  = E – N + 2 
  = 18 – 15 + 2 
  = 5 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 5 Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 4 
V (G) = P + 1 
 = 4 + 1 
 = 5 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 5. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-5-6-8-9-11-12-14-15 
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9-11-12-14-15  
Path 3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-11-12-14-15 
Path 4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-14-15 









c. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Bantuan 
 
Gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Bantuan 
Dari gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Bantuan dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 10 





V (G)  = E – N + 2 
  = 10 –9 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-5-6-8-9   
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9  












d. Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan 
 
Gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan 
Dari gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 10 
N(node) = 9 





  = 10 – 9 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-5-6-8-9   
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9  






e. Flowchart dan Flowgraph Menu Pengaduan 
 
Gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph Menu Pengaduan 
Dari gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph Menu Pengaduan dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 





  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-4-6  














f. Flowchart dan Flowgraph Menu Berita Acara 
 
Gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Menu Berita Acara 
Dari gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Menu Berita Acara dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3  
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 





N(node) = 9 
V (G)  = E – N + 2 
  = 10 – 9 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3  Path. 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-5-6-8-9   
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-8-9  


















1 Menu Login 5 5 5 
2 Menu Data Penduduk Miskin 5 5 5 
3 Menu Data Bantuan 3 3 3 
4 Menu Laporan  3 3 3 
5 Menu Pengaduan 2 2 2 
6 Menu Berita Acara 3 3 3 
Jumlah 21 21 21 
 
2. Pengujian Black Box 
a. Pengujian Menu Home 
 Tabel V.2 Pengujian Menu Home 










profil dinas sosial, 
pengaduan, 
perkembangan 










penduduk  dan 
Informasi 
[  ] Diterima 







b. Menu Login 
 
Tabel V.3 Pengujian Menu Login 
bantuan 















[  ] Diterima 









dengan hak akses 
hanya untuk 
bagian Dinsos 
[  ] Diterima 










dengan hak akses 
hanya untuk 
bagian Kelurahan 
[  ] Diterima 














[  ] Diterima 









dengan hak akses 
hanya untuk 
bagian 
[  ] Diterima 







c. Pengujian Halaman Menu 
 
Tabel V.4  Pengujian Menu Data Penduduk Miskin 
 
Kasus dan Uji Hasil Data Normal 





filter data penduduk 
perkecamatan,keluaraha
n dan keseluruhan. Serta 
form inputan untuk 
menambahkan data 
penduduk miskin  
Menampilkan filter data 
penduduk 
perkecamatan,keluarahan 
dan keseluruhan. Serta 




[  ] Diterima 
[     ] Ditolak 
Menu Data 
Bantuan 
Akan menampilkan data 
jenis bantuan dan form 
inputan untuk 
menambahkan data 
bantuan yang masuk. 
Menampilkan data jenis 
bantuan dan form inputan 
untuk menambahkan data 
bantuan yang masuk. 
[  ] Diterima 




form print untuk 
mecetak berita acara di 
Menampilkan form print 
untuk mecetak berita 
acara di setiap kecamatan 
[  ] Diterima 















[  ] Diterima 





setiap kecamatan dan 
kelurahan 
dan kelurahan 
Menu Laporan Akan menampilkan 
laporan jumlah 
penduduk miskin dan  
bantuan  
Menampilkan laporan 
jumlah penduduk miskin 
dan  bantuan 
[  ] Diterima 





form menginputan  
untuk menambahkan 
dan veifikasi data 
penduduk miskin yang 
baru 
Menampilkan form 
menginputan  untuk 
menambahkan dan 
veifikasi data penduduk 
miskin yang baru 
[  ] Diterima 





filter data penduduk 
perkecamatan dan 
keluarahan. 
Menampilkan filter data 
penduduk perkecamatan 
dan keluarahan. 
[  ] Diterima 











[  ] Diterima 













3. Kousioner  
Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan 
kuisioner kepada User target. Berikut hasil kuesioner: 
Tabel V.5 Hasil Kuisioner 
Soal Pilihan Persentase 
Bagaimana penilaian anda 
tentang tampilan Sistem 
Informasi Pendataan dan 





Seberapa mudah Sistem ini 




Bagaimana penilaian anda 
dengan hadirnya apliaksi 
layanan informasi penyaluran 
bantuan, apakah memberi 
kemudahan dalam pencarian 




Bagaimana penilaian anda 
tentang pendataan penduduk 




Bagaimana penilaian anda 






Bagaimana penilaian anda 
tentang Detail fitur fitur 
aplikasi, aoakah berfungsi 




Bagaimana penilaian anda 
dengan hadirnya aplikasi 







bantuan akan mendorong 
terciptanya program bantuan 
pemerintah dengan lebih baik? 
Kurang - 
Bagaimana Penilaian Anda 
tentang laporan perkembangan  





Sistem Informasi Pendataan dan 
Penyaluran Bantuan  ini sudah 




Sistem ini masih membutuhkan 






Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kuesioner tersebut adalah:  
a. Sistem yang dihasilkan memiliki tampilan antarmuka atau interface yang 
cukup menarik dan user dapat dengan mudah menggunakan sistem informasi 
manajemen ini. 
b. Beberapa responden (Masyarakat), menyatakan bahwa sistem ini dapat 
membantu masyarakat dalam melihat informasi bantuan dan peningkatan 
penduduk miskin. Selain itu dengan adanya sistem ini masyarakat dapat 
menyampaikan segala kritik dan sarannya di form Pengaduan yang telah 
disediakan. 
c. Beberapa Responden lain (Dinsos) menyatakan bahwa sistem ini sudah cukup 
membantu dalam pendataan penduduk, penyaluran bantuan dan melihat 
pengaduan yang masyarakat kirimka. Apalagi didukung dengan adanya 
laporan yang akurat setiap tahunnya sehingga mudah melihat perkembangan 






Berdasarkan hasil diatas maka dapat pula diketahui bahwa penelitian ini 
membuktikan, Al-Qur’an sebagai burh’an dan furq’an :  
- Amal salih, buat aplikasikan amal jariah. 
- Memberikan hak dan keadilan kepada masyarakat miskin dalam 
mendapatkan bantuan dan memudahkan Kelurahan, Kecamatan dalam 
mengolah data penduduk miskin tanpa ada lagi masyarakat yang tidak 
terdaftar. 






P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Dengan membuat sistem informasi pendataan penduduk miskin ini dapat 
sangat membantu pihak pemerintah dalam menjalankan sistem pendataan 
penduduk miskin melalui sistem informasi pendataan berbasis web. Masyarakat  
juga dapat mencari informasi mengenai perkembangan penduduk miksin disetiap 
tahunnya dan bantuan yang yang ada, serta masyarakat juga dapat menyampaikan 
kritik dan sarannya dengan mengisi form pengaduan yang telah disediakan di 
web.  
Proses utama yang dijalankan pada sistem ini yaitu, Proses pendataan 
penduduk miskin yang akan di survei setiap tahunnya agar dapat diketahui 
perubahan penduduk miskin disetiap tahunnya dan penyaluran bantuan yang 
sesuai dengan data penduduk miskin yang ada sehingga pembagian bantuan 
dilakukan secara merata dan adil tanpa ada lagi kecurangan. Kepala Dinas sosial 
juga dapat mengetahaui kritik dan saran masyarakat melalui form pengaduan yang 
disediakan, sehingga kepala dinas sosial dapat mengambil tindakan dengan cepat. 
B. Saran  
Dalam sistem yang dibangun dalam penyelesaian tugas akhir ini masih 
jauh dari sempurna, maka dari itu penulis memohon kesediaan pembaca dan 






Oleh karena itu untuk pengembangan lebih lanjut mengenai website ini 
dapat disarankan: 
1. Penambahan fitur penelusuran data  
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